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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi persepsi perempuan emerging adulthood (18-25 tahun) fairness dalam 

Romantic relationship. Sebanyak 243 partisipan dengan rata-rata usia 18 tahun (M = 22.5) menjawab pertanyaan 

terbuka terkait persepsi mereka mengenai fairness dalam Romantic relationship. Hasil wawancara tersebut kemudian 

dianalisa secara tematik untuk kemudian dikategorisasi dengan tujuan mendapatkan tema-tema yang terkait dengan 

fairness dalam Romantic relationship. Melalui metode kualitatif dengan analisa tematik ditemukan bahwa fairness 

dalam Romantic relationship dirasakan ketika: 1) Saling, yaitu hubungan yang sifatnya mutual atau dua arah; 2) 

Memiliki tujuan yang sama; 3) Sama rata atau adil, artinya perlakuan dalam hubungan dapat diprediksi; 4) Tidak ada 

diskriminasi, tidak ada perlakuan berbeda atau spesial karena hal tertentu misalnya gender; 5) Kesadaran diri, yaitu 

kedua belah pihak memiliki kesadaran diri untuk memenuhi hak dan kewajibannya. Kelima tema ini rupanya berada 

pada wilayah penjelasan psikologis yang berbeda, yaitu personal, interpersonal atau relasional, kelompok, bahkan 

antar kelompok, temuan ini membuktikan kebaruan konsep fairness yang menjadikan wajar jika selama ini penelitian 

dan intervensi terhadap fairness dalam romantic relationship masih belum berhasil. Hal ini karena selama ini konsep 

fairness masih dijelaskan pada wilayah yang interpersonal atau relasional saja, padahal temuan penelitian ini 

menunjukkan terdapat tiga wilayah penjelasan lain yang saling terkait untuk mendefinisikan konsep fairness dalam 

romantic relationship. 

Kata Kunci: Romantic relationship, fairness, emerging adulthood 

ABSTRACT 

This research aims to explore the perceptions of emerging adult women (aged 18-25 years) regarding fairness in 

Romantic relationships. A total of 243 participants with an average age of 18 years (M = 22.5) answered open-ended 

questions about their perceptions of fairness in Romantic relationships. The interview results were then analyzed 

thematically and categorized to obtain themes related to fairness in Romantic relationships. Through qualitative 

methods with thematic analysis, it was found that fairness in Romantic relationships is perceived when: 1) There is 

reciprocity, meaning the relationship is mutual or two-way; 2) There are shared goals; 3) There is equity or fairness, 

indicating that treatment in the relationship can be predicted; 4) There is no discrimination, meaning there is no 

differential or special treatment due to certain factors such as gender; 5) There is self-awareness, meaning both parties 

are aware of fulfilling their rights and obligations. These five themes appear to be in different psychological 

explanation domains, namely personal, interpersonal or relational, group, and even intergroup. These findings 

demonstrate the novelty of the fairness concept, which makes it understandable that research and interventions on 

fairness in romantic relationships have not yet been successful. This is because fairness concepts have been explained 

only in the interpersonal or relational domain so far, whereas this research finding indicates three other interconnected 

explanation domains that define the fairness concept in romantic relationships. 

Keywords: Romantic relationship, fairness, emerging adulthood 

PENDAHULUAN  

Penelitian terkait dengan healthy romantic relationship telah banyak dilakukan selama satu dekade terakhir. 

Hal ini dirangkum oleh Hielscher, Moores, Blenkin, Jambada, dan Scott (2021) yang secara mendalam 

mengkaji 27 intervensi untuk meningkatkan healthy romantic relationship. Dalam kajiannya, Hielscher 

dkk., (2021) menemukan empat (4) pendekatan intervensi yang dilakukan. Pertama, intervensi berbasis 
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relasi yang dikenal dengan nama You-Me-Us (Coyle, 2019); kedua, intervensi berbasis program (Miller-

William, 2015; dan Carrascosa, 2019); ketiga yaitu intervensi berbasis workshop edukasi (Lazarevich dkk., 

2017); dan keempat, intervensi berbasis kurikulum yang merupakan program intervansi yang paling sering 

digunakan (Jaycox, 2006; Joppa, 2016; Wolfe, 2009; Levesque, 2016; Savasuk - Luxton, 2018). Sebagian 

besar (77,8 %) intervensi dilakukan di Amerika Serikat (Hielscher dkk., 2021) dengan sasaran siswa 

menengah ke atas (SMA) dan mahasiswa yang sedang menjalin hubungan romantis. Kebanyakan tujuan 

intervensi yang dilakukan ini adalah upaya untuk merubah sikap dan keyakinan para pemuda supaya 

memiliki healthy romantic relationship melalui berbagai macam jenis intervensi.  

Menurut Finkel dkk., (2009) healthy romantic relationship ditunjang oleh aspek-aspek seperti: 1) Memiliki 

kemampuan komunikasi dan negosiasi yang kuat; 2) Perilaku pengasuhan; 3) Saling mengekspresikan diri; 

4) Saling menghargai; 5) Saling percaya; 6) Jujur; 7) Fairness. Aspek-aspek tersebut yang coba 

ditingkatkan oleh 27 intervensi yang dikaji oleh Hielscher dkk., (2021). Menariknya, tidak setiap intervensi 

berhasil meningkatkan ketujuh aspek secara bersamaan. Misalnya, intervensi berbasis relasi You-Me-Us 

oleh Coyle dkk., (2019) yang didasari oleh cognitive theory (Bandura, 1986) ternyata tidak efektif dalam 

meningkatkan perilaku pengasuhan dan fairness. Intervensi berbasis program dengan cara kunjungan ke 

sekolah dilakukan oleh Miller dkk., (2015) bahkan belum dapat meningkatkan aspek komunikasi dan 

negosiasi, perilaku pengasuhan, ekspresi diri, saling menghargai, saling percaya, jujur dan fairness. Hal 

tersebut serupa dengan intervensi berbasis workshop edukasi yang dilakukan oleh Lazarevich dkk., (2017). 

intervensi Lazarevich dkk., (2017) ini dilakukan untuk memberi edukasi terkait kekerasan psikologis dalam 

berpacaran dan bagaimana cara meningkatkan hubungan yang sehat, ternyata tidak efektif karena hanya 

dapat meningkatkan aspek skill komunikasi saja, sementara aspek lainnya sama sekali tidak terstimulasi. 

Efektivitas intervensi tersebut ternyata juga senada dengan intervensi yang berbasis kurikulum oleh Jaycox 

dkk., (2006). Dibandingkan dengan intervensi yang lain, intervensi berbasis kurikulum yang dilakukan 

Joppa dkk., (2016) jauh lebih efektif dari intervensi sebelumnya, karena setidaknya hampir semua aspek 

dapat ditingkatkan, kecuali aspek ekspresi diri dan fairness saja. Intervensi yang dilakukan oleh Levesque 

dkk., (2016) efektivitasnya hampir sama dengan yang dilakukan oleh Joppa dkk., (2016) dan hanya aspek 

fairness saja yang belum dapat ditingkatkan.  

Temuan dari penelitian dan intervensi tersebut di atas menunjukkan bahwa semua intervensi yang ada 

ternyata belum dapat meningkatkan aspek fairness, bahkan pada intervensi yang paling efektif sekalipun 

seperti intervensi berbasis relasi (Coyle, 2019) dan intervensi berbasis kurikulum (Joppa, 2016; dan 

Levesque, 2016). Dalam konsep healthy romantic relationship yang dinyatakan oleh Finkel dkk., (2009, 

fairness disebut sebagai aspek yang vital dalam menunjang kualitas kesehatan romantic relationship. 

Artinya keberadaan fairness menjadi penentu utama apakah sebuah hubungan akan sehat dan 
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menumbuhkan pribadi yang menjalaninya atau tidak. Keberadaan fairness bahkan disebutkan bukan hanya 

menjadi alasan mengapa seseorang bertahan dan menetap dalam hubungan (Permana & Kurnia, 2021; 

Kurnia dkk., 2021), tetapi juga yang menjadi bumbu penyedap yang membuat individu menikmati relasi 

yang dimiliki (Santika & Permana, 2021). Bahkan menurut Permana dan Medina (2021), tidak adanya 

fairness menjadi awal keengganan seseorang untuk menikah. Sayangnya, Yum, Canary, dan Baptis (2015) 

menemukan bahwa terdapat ketidakjelasan dan kerancuan dalam mendefinisikan fairness, dan hal itulah 

yang membuat fairness dalam romantic relationship tergantung pada persepsi masing-masing individu yang 

menjalaninya. Temuan bahwa fairness belum terdefinisikan dengan jelas pada aspek-aspek penunjang 

kualitas healthy romantic relationship (Finkel dkk., 2009; Yum, Canary, Baptist, 2015), menjadi sebuah 

kesenjangan penelitian (research gap) yang disebut oleh Muller-Bloch dan Kranz (2014) sebagai knowledge 

gap, dimana persepsi fairness dalam romantic relationship yang perlu diketahui lebih lanjut. Fairness 

kemudian penting untuk dikaji lebih lanjut karena merupakan hal yang vital dan mempengaruhi aspek lain 

yang menunjang kualitas kesehatan romantic relationship. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

bagaimana cara anak muda mendefinisikan fairness dalam romantic relationship serta bagaimana cara 

mereka membangun romantic relationship yang fair. 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan analisa tematik. Analisa data tematik dapat digunakan 

untuk mengidentifikasi, menggambarkan, serta menganalisa topik tertentu pada data yang digunakan 

sebagai bahan analisa (Permana, 2021). Topik yang dianalisa dalam penelitian ini merupakan cara 

mahasiswa mempersepsikan fairness dalam romantic relationship. Pengambilan data dilakukan dengan 

memberikan pertanyaan terbuka kepada 243 perempuan dengan rentang usia 18 – 25 tahun (M = 22,5). 

Sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik convenience sampling, yakni mencari partisipan 

yang mudah tersedia dan secara sukarela untuk mengikuti penelitian (Babbie, 2005; Teddie & Tashakkori, 

2009; Cresswell, 2012; Permana, 2017). Partisipan berjumlah 243 orang mahasiswa tersebut sudah 

memahami arti dari hubungan romantis dan pernah menjalaninya. Bagi penelitian kualitatif dengan analisis 

fenomenologi, jumlah partisipan tersebut tentunya telah memenuhi syarat untuk kredibilitas penelitian 

(Marshall dkk., 2013; Boddy, 2016; Onwuegbuzie & Leech, 2007).  

Wawancara dilakukan secara daring, melalui pertanyaan terbuka (open question) tanpa panduan wawancara 

yang berdasarkan pada teori baku atau instrumen valid (Hycner, 1985; Finlay, 2014; Smith, 2011), tetapi 

dirujuk melalui tujuan penelitian yang dieksplorasi (Smith & Shinebourne, 2012). Berikut ini merupakan 

pertanyaan terbuka yang diajukan sebagai acuan untuk mengeksplorasi persepsi fairness dalam hubungan 

romantis, “Menurutmu, fairness dalam hubungan romantis itu yang seperti apa?”. Pertanyaan tersebut 

ditujukan untuk menggali dan mengeksplorasi bagaimana mahasiswa mempersepsikan fairness dalam 
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hubungan mereka, serta untuk mengetahui bagaimana proses dan dinamika hubungan romantis yang 

mereka jalani. Jawaban partisipan menjadi transkrip data yang dianalisa secara bertahap dan berulang 

melalui prosedur analisa data kualitatif. Hal pertama yang dilakukan adalah kategorisasi, selanjutnya 

mengelompokan data sesuai maknanya sehingga menjadi suatu tema, lalu data disintesa menjadi suatu 

makna yaitu simpulan terkait persepsi fairness sesuai dengan yang partisipan ceritakan (Creswell dkk, 

2021). Penelitian kualitatif tentunya berbeda dengan kuantitatif yang memerlukan validitas dan reliabilitas. 

Dalam penelitian kualitatif hal yang serupa merupakan keabsahan dan kredibilitas penelitian (Creswell dkk., 

2007; Creswell & Poth, 2016). Hal ini dilakukan dengan cara triangulasi dan member checking dengan 

partisipan. Proses member checking tentunya dilakukan dengan cara berkonsultasi dan melakukan 

konfirmasi hasil tema dan analisa data persepsi tersebut kepada partisipan. (Marshall dkk., 2013; Boddy, 

2016). 

PEMBAHASAN  

Dari analisa tematik yang dilakukan terkait dengan persepsi fairness dalam romantic relationship, 

didapatkan 5 tema utama yang menjadi komponen untuk membangun fairness dalam romantic relationship. 

Saling  

Berdasarkan jawaban yang diberikan oleh partisipan, ternyata fairness mengarah pada adanya hal yang 

saling, yaitu kedua belah pihak berinteraksi secara mutual atau dua arah. Artinya, tidak ada pihak yang salah 

satunya lebih dominan atau yang salah satunya lebih subordinat. Menurut partisipan fairness itu merupakan 

kondisi relasi dimana kedua belah pihak berinteraksi secara setara dan serasi dalam berbagai hal. 

Memiliki tujuan yang sama  

Hubungan romantis akan dirasa fair jika kedua belah pihak memiliki tujuan yang sama dan mau berusaha 

untuk menggapai tujuan tersebut. Tidak ada pihak yang diam atau tidak mau berusaha untuk menggapai 

tujuan tersebut. Misalnya, jika pasangan tersebut menginginkan hubungan yang langgeng dan harmonis 

maka keduanya harus berusaha untuk setia dan menjaga sikap satu sama lainnya. Menurut partisipan, 

fairness itu bukan hanya memiliki kesamaan ide terkait tujuan, tetapi masing-masing pihak dalam hubungan 

menunjukkan upaya yang sejalan untuk mewujudkan ide tujuan tersebut. 

Sama rata atau adil 

Partisipan menjelaskan bahwa hubungan romantis yang fair itu ketika mereka mendapatkan perlakuan yang 

setara. Menurut partisipan, fairness itu setara bukan berarti sama rata, melainkan perlu disesuaikan dengan 

porsinya. Belum tentu mendapatkan kesempatan atau bagian yang sama dipersepsi menjadi sesuatu yang 

adil.  
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Tidak ada diskriminasi 

Hubungan romantis yang fair yaitu hubungan romantis yang didalamnya tidak ada diskriminasi. Artinya 

tidak ada perlakuan berbeda atau spesial karena adanya perbedaan gender dan latar belakang sosial yang 

dimiliki kedua belah pihak. Mereka harus mendapatkan perlakuan yang sama satu sama lainnya.  

Kesadaran diri 

Partisipan menyatakan bahwa hubungan romantis dirasa fair jika kedua belah pihak memiliki kesadaran 

diri untuk memenuhi hak dan kewajibannya. Maka dari itu, pasangan perlu mengetahui apa saja hak yang 

dimilikinya serta kewajiban apa saja yang perlu dilakukannya. Tentunya, hal ini tergantung pada 

kesepakatan bersama sehingga tidak boleh merugikan satu sama lain.  

Kelima tema utama dari hasil analisis jawaban partisipan setidaknya telah memberikan penjelasan lebih 

operasional terkait aspek fairness sebagai salah satu penunjang healthy romantic relationship yang digagas 

oleh Finkel., dkk (2009). Hal ini menjadi sebuah kebaruan karena penelitian terkait persepsi fairness dalam 

romantic relationship ini belum banyak dilakukan, bahkan hampir tidak ada. Penelitian terkait fairness lebih 

banyak mengungkap terkait dengan isu equity dan kesetaraan dalam romantic relationship seperti salah 

satunya penelitian yang dilakukan oleh DeMaris (2015) dan Chong., dkk (2016). Hasil analisa tematik 

terkait konsep fairness ini telah menunjukkan beberapa hal. Pertama, konsep fairness ini merupakan konsep 

kompleks, dinamis dan komprehensif. Artinya bahwa konsep fairness ini berada dalam empat wilayah 

penjelasan psikologis yang berbeda, yakni personal (perlu adanya kesadaran diri), relasional (interaksi yang 

mutual dan bersifat dyadic), kelompok (memiliki tujuan yang sama), bahkan antar kelompok (tidak ada 

diskriminasi). Permana (2020) menyatakan bahwa dalam memahami individu secara mendalam, perlu 

untuk melihat dalam wilayah penjelasan apakah fenomena perilaku individu tersebut. Hasil temuan dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa konsep fairness rupanya begitu kompleks karena terdiri atas empat 

wilayah penjelasan yang berbeda, sementara konsep awal yang diajukan oleh Finkel., dkk (2009), menyebut 

bahwa konsep fairness merupakan wilayah penjelasan relasional saja.  

Temuan pertama tersebut mengantarkan pada temuan kedua, yakni wajar saja bila selama ini penelitian dan 

intervensi terkait healthy romantic relationship masih belum berhasil meningkatkan aspek fairness, karena 

memang selama ini penelitian dan intervensi yang dilakukan hanya mencoba menggali wilayah penjelasan 

relasional dari konsep fairness. Terlebih, hanya konsep fairness dari Finkel., dkk (2009) yang menjadi 

rujukan utamanya. Temuan kedua ini tentunya bisa menjadi jembatan baru bagi penelitian dan intervensi 

terkait healthy romantic relationship agar tidak hanya melakukan operasionalisasi konsep fairness dari 

wilayah penjelasan yang relasional saja (dalam hal ini interaksi yang mutual, setara dan bersifat dyadic), 

tetapi jugadi wilayah personal (perlu adanya kesadaran diri), , kelompok (memiliki tujuan yang sama), dan 
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antar kelompok (tidak ada diskriminasi). Temuan ini memberikan keluasan dan kedalaman pada konsep 

fairness dari Finkel., dkk (2009).  

Hasil analisa tematik pada penelitian ini juga menghasilkan temuan ketiga, yaitu rupanya kecenderungan 

perilaku healthy romantic relationship bersifat universal dan lintas budaya. Seperti yang sudah disinggung 

pada latar belakang, sebagian besar penelitian dan intervensi yang dilakukan berada pada latar belakang 

budaya yang identik dengan nilai invidualisme Amerika, tapi ternyata penelitian ini menunjukkan bahwa 

bahwa ternyata persepsi fairness dalam romantic relationship ini sebenarnya dapat dijelaskan dengan lebih 

sederhana tanpa terkait dengan budaya. Hal ini senada dengan temuan dari Yum., dkk (2015) dan juga 

Chong., dkk (2016), yang berargumen bahwa dinamika perilaku anak muda dalam romantic relationship 

cenderung sama. Maka secara umum hasil penelitian ini memberikan gambaran bagaimana individu 

mempersepsikan fairness dalam hubungan romantis mereka serta bagaimana mereka membangun 

hubungan yang fair. Melalui hal ini dapat dibangun suatu hubungan romantis dengan kualitas hubungan 

yang lebih sehat. 

Analisa terhadap temuan-temuan di atas membuka pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana 

perbedaan gender dapat mempengaruhi persepsi fairness dalam romantic relationship. Perbedaan gender 

memainkan peran penting dalam cara individu memahami dan mengimplementasikan konsep fairness 

dalam hubungan romantis mereka. Beberapa aspek penting terkait perbedaan gender dalam persepsi 

fairness dapat ditemukan dari temuan-temuan tersebut. Pertama, terkait dengan tema saling, dapat 

ditemukan bahwa perempuan cenderung menghargai interaksi yang saling dalam hubungan romantis lebih 

daripada laki-laki. Hal ini mungkin disebabkan oleh adanya ekspektasi sosial yang lebih tinggi terhadap 

perempuan untuk menghargai dan memperhatikan perasaan pasangan mereka. Perempuan sering kali 

diharapkan untuk menjadi lebih empatik dan responsif terhadap kebutuhan pasangan mereka, sehingga 

konsep saling menjadi lebih penting bagi mereka dalam menilai keadilan dalam hubungan romantis. 

Kedua, terkait dengan tema memiliki tujuan yang sama, perbedaan gender dapat tercermin dalam 

bagaimana laki-laki dan perempuan mengartikan dan mengimplementasikan tujuan dalam hubungan 

romantis mereka. Laki-laki cenderung fokus pada pencapaian tujuan yang lebih konkrit dan tindakan yang 

terukur, sementara perempuan mungkin lebih memperhatikan aspek-aspek emosional dan interpersonal dari 

tujuan tersebut. Oleh karena itu, penting untuk mengakui bahwa definisi dan pendekatan terhadap tujuan 

dalam hubungan romantis dapat bervariasi berdasarkan gender. Ketiga, terkait dengan tema sama rata atau 

adil, perbedaan gender dapat tercermin dalam bagaimana laki-laki dan perempuan menilai kesetaraan dan 

keadilan dalam hubungan romantis. Laki-laki mungkin lebih cenderung mengukur kesetaraan dalam hal-

hal yang lebih konkret dan terukur, seperti pembagian tugas rumah tangga atau keputusan keuangan, 

sementara perempuan mungkin lebih peka terhadap aspek-aspek yang lebih subtansial, seperti perhatian 
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dan dukungan emosional. Oleh karena itu, definisi kesetaraan dan keadilan dalam hubungan romantis dapat 

berbeda-beda antara laki-laki dan perempuan.  

Keempat, terkait dengan tema tidak ada diskriminasi, perbedaan gender dapat tercermin dalam bagaimana 

laki-laki dan perempuan menghadapi stereotip gender dan ekspektasi sosial dalam hubungan romantis. 

Laki-laki mungkin lebih cenderung untuk mendapatkan perlakuan khusus atau keistimewaan dalam 

hubungan romantis berdasarkan stereotip maskulinitas, sementara perempuan mungkin lebih rentan 

terhadap diskriminasi atau perlakuan tidak adil berdasarkan stereotip femininitas. Oleh karena itu, penting 

untuk mengidentifikasi dan mengatasi stereotype gender yang dapat memengaruhi persepsi fairness dalam 

hubungan romantis. Kelima, terkait dengan tema kesadaran diri, perbedaan gender dapat tercermin dalam 

bagaimana laki-laki dan perempuan menyadari dan memenuhi hak dan kewajiban dalam hubungan 

romantis mereka. Laki-laki mungkin cenderung lebih fokus pada hak dan kewajiban yang bersifat praktis 

dan tanggung jawab, sementara perempuan mungkin lebih peka terhadap aspek-aspek yang bersifat 

emosional dan interpersonal. Oleh karena itu, penting untuk mempromosikan kesadaran diri yang seimbang 

dan inklusif dalam hubungan romantis, di mana baik laki-laki maupun perempuan merasa dihargai dan 

didengar. Analisa terhadap temuan-temuan tersebut menyoroti pentingnya memahami perbedaan gender 

dalam persepsi fairness dalam romantic relationship. Memahami bagaimana perbedaan gender 

mempengaruhi persepsi dan pengalaman fairness dapat membantu dalam mengembangkan intervensi yang 

lebih efektif dan inklusif untuk meningkatkan kualitas hubungan romantis secara keseluruhan.  

Menyikapi perbedaan persepsi fairness secara gender dalam hubungan romantis merupakan langkah 

penting dalam memastikan bahwa setiap individu merasa dihargai, didengar, dan diperlakukan secara adil 

dalam hubungan mereka. Berikut adalah beberapa rekomendasi dan upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi perbedaan tersebut: 

Kesadaran dan Pendidikan Gender 

Upaya untuk meningkatkan kesadaran tentang peran gender dan stereotip dalam hubungan romantis dapat 

menjadi langkah awal yang penting. Program pendidikan yang mengajarkan tentang kesetaraan gender, 

penghapusan stereotip, dan penghargaan terhadap perbedaan individual dapat membantu mengurangi 

ketidaksetaraan dan diskriminasi dalam hubungan (Nugroho et al., 2024). Upaya untuk meningkatkan 

kesadaran dan pendidikan gender dalam hubungan romantis adalah langkah krusial dalam mengatasi 

perbedaan persepsi fairness yang mungkin timbul berdasarkan gender.  

Pertama-tama, program pendidikan harus dirancang untuk memperkenalkan konsep kesetaraan gender dan 

menyadarkan individu akan adanya stereotip gender yang mungkin memengaruhi hubungan mereka. Ini 

dapat dilakukan melalui seminar, lokakarya, atau kampanye publik yang menyoroti peran gender dan 
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bagaimana stereotip tersebut dapat memengaruhi persepsi dan perilaku dalam hubungan. Selanjutnya, 

pendidikan tentang kesetaraan gender harus mengedepankan penghapusan stereotip yang ada. Hal ini 

mencakup membahas stereotip gender yang umumnya melekat pada peran-peran tradisional dalam 

hubungan, seperti asumsi bahwa laki-laki harus lebih dominan atau bahwa perempuan lebih cocok untuk 

peran-peran tertentu dalam rumah tangga.  

Dengan mengenali dan menghadapi stereotip-stereotip ini, individu dapat lebih terbuka untuk membangun 

hubungan yang lebih setara dan inklusif. Selain itu, program pendidikan harus memberikan penghargaan 

terhadap perbedaan individual dan keunikan masing-masing pasangan. Hal ini berarti mengajarkan individu 

untuk menghargai dan menghormati preferensi, minat, dan kebutuhan pasangan mereka tanpa memandang 

gender. Dengan memperkuat penghargaan terhadap perbedaan individual, individu akan lebih cenderung 

untuk memperlakukan pasangan mereka dengan adil dan menghormati hak-hak mereka dalam hubungan. 

Pendidikan gender juga harus memperkenalkan konsep tentang pentingnya keseimbangan dalam hubungan 

romantis. Ini melibatkan memahami bahwa kedua pasangan memiliki kontribusi yang berharga dalam 

hubungan, dan bahwa tanggung jawab dan keputusan harus dibagi secara adil antara keduanya. Dengan 

membangun kesadaran akan pentingnya keseimbangan dan keadilan, individu dapat lebih cenderung untuk 

menciptakan hubungan yang harmonis dan saling menghormati. Terakhir, program pendidikan gender harus 

mengajarkan individu untuk merespons terhadap isu-isu kesetaraan dan ketidaksetaraan yang mungkin 

muncul dalam hubungan mereka. Ini termasuk memberikan keterampilan komunikasi yang efektif, 

mengetahui cara menangani konflik secara sehat, dan mendukung pasangan dalam mencapai kesetaraan 

dalam segala aspek kehidupan mereka. Dengan memperkuat keterampilan ini, individu dapat lebih mampu 

untuk mengatasi perbedaan persepsi fairness dan membangun hubungan yang lebih setara dan harmonis. 

Komunikasi Terbuka dan Jujur 

Penting bagi pasangan untuk memiliki komunikasi yang terbuka dan jujur tentang harapan, kebutuhan, dan 

preferensi masing-masing terkait fairness dalam hubungan mereka. Diskusi yang terbuka tentang peran dan 

tanggung jawab, serta ekspektasi yang realistis, dapat membantu mengurangi ketidaksetaraan dan konflik 

dalam hubungan romantis (Laze , 2024). Komunikasi terbuka dan jujur adalah fondasi yang penting dalam 

membangun hubungan yang sehat dan adil. Namun, terdapat sejumlah tantangan yang mungkin timbul 

ketika mencoba untuk mencapai tingkat komunikasi yang optimal dalam hubungan romantis. Salah satunya 

adalah adanya ketakutan akan konflik atau pertentangan dalam hubungan. Beberapa individu mungkin 

enggan untuk membahas isu-isu yang sensitif, seperti persepsi tentang fairness, karena khawatir hal tersebut 

dapat memicu konflik. Tantangan ini dapat diatasi dengan menciptakan lingkungan yang aman dan 

mendukung di mana pasangan merasa nyaman untuk berbicara secara terbuka tanpa takut dihakimi atau 

disalahpahami. Selain itu, kesulitan dalam mengidentifikasi dan mengartikulasikan harapan dan kebutuhan 
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masing-masing juga dapat menjadi hambatan dalam komunikasi yang efektif. Beberapa individu mungkin 

tidak menyadari secara jelas apa yang mereka inginkan dari hubungan mereka atau tidak tahu bagaimana 

cara menyampaikan hal tersebut kepada pasangan mereka. Dalam hal ini, penting untuk melatih 

keterampilan komunikasi yang efektif dan membantu pasangan untuk lebih memahami diri mereka sendiri 

dan kebutuhan mereka dalam hubungan. 

Tantangan lainnya adalah adanya perbedaan dalam gaya komunikasi antara pasangan. Misalnya, satu 

pasangan mungkin cenderung untuk menghindari konfrontasi dan lebih suka menahan perasaan mereka, 

sementara pasangan lainnya mungkin lebih terbuka dan langsung dalam menyampaikan pikiran dan 

perasaan mereka. Perbedaan ini dapat menyebabkan ketidakcocokan dalam komunikasi dan kesulitan untuk 

mencapai pemahaman yang sama tentang fairness dalam hubungan. Untuk mengatasi hal ini, penting untuk 

menghargai dan memahami gaya komunikasi masing-masing pasangan serta berusaha untuk menemukan 

cara yang efektif untuk berkomunikasi di antara keduanya. 

Selanjutnya, ketidakmampuan untuk mendengarkan dengan empati dan memahami perspektif pasangan 

juga dapat menjadi tantangan dalam komunikasi yang terbuka dan jujur. Beberapa individu mungkin 

cenderung untuk memprioritaskan pendapat dan perasaan mereka sendiri tanpa memperhatikan pandangan 

atau pengalaman pasangan mereka. Hal ini dapat menyebabkan konflik dan ketidakpuasan dalam hubungan. 

Untuk mengatasi tantangan ini, penting untuk melatih keterampilan mendengarkan yang aktif dan empatik 

serta membuka diri untuk memahami perspektif pasangan dengan lebih baik. Selain itu, adanya 

ketidakjelasan atau ketidaksepakatan terkait dengan batasan dan tanggung jawab masing-masing pasangan 

juga dapat menyulitkan komunikasi yang efektif dalam hubungan. Misalnya, pasangan mungkin memiliki 

harapan yang berbeda tentang bagaimana tugas-tugas rumah tangga atau keputusan-keputusan penting 

harus dibagi antara mereka. Tantangan ini dapat diatasi dengan membahas secara terbuka dan jujur tentang 

harapan, preferensi, dan kebutuhan masing-masing pasangan serta mencari solusi yang saling 

menguntungkan dan adil. 

Dalam situasi di mana terdapat ketidaksetujuan atau konflik terkait dengan fairness dalam hubungan, 

penting untuk mengadopsi pendekatan yang kolaboratif dan solutif. Ini berarti berusaha untuk mencapai 

kesepakatan yang memenuhi kebutuhan dan kepentingan kedua belah pihak serta menemukan solusi yang 

adil dan berkelanjutan. Tantangan terbesar mungkin adalah untuk tetap terbuka dan responsif terhadap 

perspektif dan kebutuhan pasangan tanpa menyerah pada kebutuhan atau nilai-nilai pribadi. Dalam 

menghadapi tantangan-tantangan ini, penting untuk diingat bahwa komunikasi yang terbuka dan jujur 

adalah proses yang berkelanjutan dan membutuhkan komitmen dari kedua belah pihak. Dengan kesabaran, 

pengertian, dan komitmen untuk membangun hubungan yang sehat, pasangan dapat mengatasi tantangan 

komunikasi dan menciptakan hubungan yang lebih adil, harmonis, dan memuaskan bagi keduanya. 
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Pembagian Tugas Rumah Tangga yang Adil 

Pembagian tugas rumah tangga yang adil dan seimbang dapat membantu mengurangi beban kerja yang 

tidak proporsional bagi salah satu pasangan, yang sering kali dialami oleh perempuan (Dida et al., 2014). 

Ini dapat mencakup pembagian tugas yang berdasarkan pada keahlian dan preferensi masing-masing 

pasangan, serta pengakuan terhadap kontribusi setiap pasangan dalam rumah tangga. Pembagian tugas 

rumah tangga yang adil dan ramah gender adalah langkah penting dalam menciptakan lingkungan rumah 

tangga yang seimbang dan berkeadilan. Terlebih lagi, penting bagi orang tua untuk memberikan contoh 

yang positif kepada anak-anak mereka tentang bagaimana peran gender tidak harus membatasi tugas-tugas 

yang mereka lakukan di rumah. Berikut adalah beberapa langkah yang dapat diambil oleh lelaki dan 

perempuan, khususnya orang tua, untuk menunjukkan pembagian tugas rumah tangga yang adil dan ramah 

gender: 

Pertama, penting bagi pasangan untuk duduk bersama dan membahas secara terbuka tentang pembagian 

tugas rumah tangga yang adil dan seimbang. Ini melibatkan mengidentifikasi tugas-tugas rumah tangga 

yang perlu dilakukan dan membicarakan siapa yang akan bertanggung jawab atas setiap tugas tersebut. 

Dalam proses ini, penting untuk mengakui bahwa setiap individu memiliki keahlian dan preferensi yang 

berbeda, dan pembagian tugas harus mencerminkan hal tersebut. Kedua, perlu dilakukan refleksi terhadap 

peran gender dalam pembagian tugas rumah tangga. Pasangan harus menghindari jatuh ke dalam pola 

tradisional yang menetapkan bahwa beberapa tugas adalah tanggung jawab khusus perempuan atau lelaki. 

Sebaliknya, mereka harus membuka diri untuk mengeksplorasi opsi pembagian tugas yang tidak terkait 

dengan gender, dan memilih tugas berdasarkan pada keahlian dan minat masing-masing individu. 

Ketiga, penting untuk mengakui dan menghargai kontribusi setiap pasangan dalam rumah tangga. Hal ini 

berarti tidak hanya memperhitungkan tugas-tugas yang terlihat secara fisik, tetapi juga pekerjaan yang tidak 

terlihat, seperti perencanaan, manajemen keuangan, atau perawatan emosional. Dengan mengakui semua 

bentuk kontribusi ini, pasangan dapat merasa dihargai dan diakui atas upaya mereka dalam menjaga rumah 

tangga. Selain itu, penting untuk menciptakan lingkungan di rumah yang menumbuhkan keterlibatan aktif 

dari kedua orang tua dalam merawat anak dan melakukan tugas-tugas rumah tangga. Ini berarti mendorong 

partisipasi aktif dalam kegiatan sehari-hari, seperti memasak, membersihkan, atau merawat anak-anak. 

Dengan melihat kedua orang tua melakukan tugas-tugas ini dengan sukarela, anak-anak akan belajar bahwa 

pembagian tugas rumah tangga tidak terkait dengan jenis kelamin, tetapi dengan tanggung jawab bersama 

sebagai keluarga. Keempat, penting untuk mengajarkan nilai-nilai kesetaraan gender kepada anak-anak 

sejak dini. Ini dapat dilakukan dengan memberikan contoh yang positif dan memberikan penjelasan yang 

jelas tentang mengapa pembagian tugas rumah tangga yang adil dan ramah gender penting. Selain itu, anak-

anak juga perlu diajak untuk berpartisipasi dalam tugas-tugas rumah tangga sesuai dengan kemampuan 
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mereka, tanpa memperhatikan jenis kelamin mereka. Kemudian, perlu dilakukan evaluasi dan penyesuaian 

terhadap pembagian tugas rumah tangga secara berkala. Kondisi dan kebutuhan keluarga dapat berubah 

dari waktu ke waktu, dan pembagian tugas rumah tangga yang efektif adalah yang fleksibel dan dapat 

disesuaikan dengan perubahan tersebut. Dengan berkomunikasi secara terbuka dan fleksibel, pasangan 

dapat menemukan solusi yang bekerja dengan baik untuk keluarga mereka. 

Kelima, penting untuk membagi tanggung jawab secara proporsional, bukan hanya secara merata. Ini 

berarti mengakui bahwa setiap individu memiliki keterbatasan waktu dan energi, dan pembagian tugas 

harus mencerminkan hal tersebut. Pasangan harus bekerja sama untuk menentukan bagaimana mereka dapat 

mendukung satu sama lain dalam menyelesaikan tugas-tugas rumah tangga dengan cara yang adil dan 

efisien. Terakhir, penting untuk membuka diri terhadap perubahan dan perkembangan dalam pembagian 

tugas rumah tangga seiring waktu. Kondisi keluarga dan kebutuhan individu dapat berubah seiring waktu, 

dan pembagian tugas harus dapat menyesuaikan diri dengan perubahan tersebut. Dengan tetap fleksibel dan 

responsif terhadap perubahan, pasangan dapat menciptakan lingkungan yang seimbang dan harmonis di 

rumah. 

Ketiga upaya di atas tentunya akan semakin optimal jika mulai meningkatnya keterlibatan Laki-laki dalam 

Peran Perawatan: Peran perawatan tidak hanya menjadi tanggung jawab perempuan, tetapi juga laki-laki. 

Mendorong keterlibatan aktif laki-laki dalam peran perawatan seperti merawat anak, membantu pekerjaan 

rumah tangga, dan memberikan dukungan emosional dapat membantu menciptakan hubungan yang lebih 

setara dan seimbang. Kemudian adanya upaya yang serius untuk mempromosikan Kesetaraan dalam 

Pengambilan Keputusan: Pengambilan keputusan yang demokratis dan inklusif dapat membantu 

memastikan bahwa setiap pasangan memiliki suara yang sama dalam hal-hal penting yang memengaruhi 

hubungan mereka. Ini melibatkan mendengarkan pandangan dan keinginan masing-masing pasangan 

dengan penuh hormat dan kesetaraan. 

Penghargaan terhadap Perbedaan Individual: Penting untuk menghargai dan menghormati perbedaan 

individual dalam hubungan romantis. Ini termasuk penghargaan terhadap keahlian, minat, dan preferensi 

masing-masing pasangan, tanpa memandang gender. Memahami bahwa setiap individu memiliki kontribusi 

yang berharga dalam hubungan dapat membantu menciptakan kesetaraan yang lebih besar. Penyadaran 

akan Stereotip Gender yang Berdampak: Mengenali dan menantang stereotip gender yang mungkin 

memengaruhi persepsi dan perilaku dalam hubungan romantis dapat membantu mengurangi 

ketidaksetaraan dan diskriminasi. Ini melibatkan refleksi kritis terhadap asumsi-asumsi tentang peran 

gender dalam hubungan dan berkomitmen untuk merespons dengan cara yang inklusif dan adil. Dukungan 

untuk Pengembangan Hubungan yang Sehat: Mempromosikan dukungan dan sumber daya untuk 

membantu pasangan mengembangkan hubungan yang sehat dan berkelanjutan juga penting. Ini dapat 
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mencakup akses ke konseling pasangan, program pendidikan tentang keterampilan hubungan, dan 

dukungan dari komunitas dan lembaga lainnya yang peduli terhadap kesejahteraan hubungan romantis. 

Dengan mengimplementasikan upaya-upaya ini, diharapkan bahwa perbedaan persepsi fairness dalam 

hubungan romantis dapat diatasi, dan setiap individu dapat merasakan keadilan, kesetaraan, dan 

kesejahteraan dalam hubungan mereka. 

Hasil temuan penelitian ini dalam konteks Indonesia menyoroti kurangnya kepekaan dan kesadaran terkait 

perspektif gender, terutama dalam hal kesetaraan dan kesejahteraan psikologis dalam hubungan romantis. 

Meskipun sudah ada upaya untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya kesetaraan gender, namun 

masih banyak stereotip dan ekspektasi gender yang memengaruhi persepsi dan perilaku dalam hubungan. 

Hal ini tercermin dalam penelitian bahwa masih ada ketidaksetaraan dalam pembagian tugas rumah tangga 

dan tanggung jawab dalam hubungan romantis. Kurangnya kesadaran akan perspektif gender juga tercermin 

dalam pendekatan terhadap fairness dalam hubungan romantis. Penelitian menunjukkan bahwa masih ada 

pandangan yang memandang pembagian tugas dan tanggung jawab dalam hubungan romantis secara 

tradisional, di mana peran gender menentukan sebagian besar peran dan tanggung jawab pasangan. Hal ini 

mencerminkan minimnya pemahaman akan pentingnya menghargai perbedaan individual dan mengakui 

kontribusi yang berharga dari masing-masing individu dalam hubungan. 

Selain itu, temuan ini juga menyoroti kurangnya dukungan untuk pengembangan hubungan yang sehat dan 

berkelanjutan di Indonesia. Meskipun ada program pendidikan tentang keterampilan hubungan dan akses 

ke konseling pasangan, namun masih kurangnya kesadaran dan partisipasi aktif dalam memanfaatkan 

sumber daya ini. Hal ini mungkin disebabkan oleh stigma sosial terhadap mencari bantuan untuk masalah 

hubungan, serta kurangnya dukungan dari komunitas dan lembaga lainnya yang peduli terhadap 

kesejahteraan hubungan romantis. Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa masih ada 

pekerjaan yang perlu dilakukan dalam meningkatkan kepekaan dan kesadaran terkait perspektif gender 

serta kesetaraan dan kesejahteraan psikologis dalam hubungan romantis di Indonesia. Diperlukan upaya 

yang lebih besar untuk menantang stereotip gender, mempromosikan kesadaran akan pentingnya 

menghargai perbedaan individual, dan meningkatkan dukungan untuk pengembangan hubungan yang sehat 

dan berkelanjutan. Dengan demikian, diharapkan bahwa setiap individu dapat merasakan keadilan, 

kesetaraan, dan kesejahteraan dalam hubungan mereka, tanpa memandang jenis kelamin atau gender. 

Kondisi budaya di Indonesia memiliki potensi besar dalam membentuk persepsi dan perilaku terkait gender 

dalam hubungan romantis. Salah satu faktor utama yang dapat menyebabkan perbedaan perspektif gender 

adalah adanya nilai-nilai patriarki yang masih kuat dalam masyarakat. Dalam struktur patriarki, peran dan 

tanggung jawab gender seringkali ditentukan oleh norma-norma sosial yang telah ada sejak lama. Hal ini 

dapat menyebabkan adanya ekspektasi yang berbeda terhadap laki-laki dan perempuan dalam hubungan, 
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serta pembagian tugas yang tidak proporsional. Selain itu, adanya norma-norma sosial yang mengikat dalam 

budaya Indonesia juga dapat memengaruhi persepsi terhadap kesetaraan gender dalam hubungan. Misalnya, 

dalam beberapa budaya di Indonesia, masih ada pandangan bahwa perempuan seharusnya lebih fokus pada 

peran domestik dan merawat keluarga, sementara laki-laki diharapkan untuk menjadi tulang punggung 

keluarga dan mencari nafkah. Pandangan seperti ini dapat menghambat upaya untuk mencapai kesetaraan 

dalam pembagian tugas dan tanggung jawab dalam hubungan. Selain norma-norma sosial yang mengikat, 

faktor agama juga memainkan peran penting dalam membentuk persepsi terhadap gender dalam hubungan 

romantis di Indonesia. Interpretasi agama tertentu dapat menguatkan peran tradisional laki-laki dan 

perempuan dalam keluarga, serta mengatur hubungan antara keduanya. Hal ini dapat menghasilkan 

ketidaksetaraan dalam pembagian tugas dan tanggung jawab, serta memperkuat stereotip gender yang ada. 

Selain faktor-faktor internal dalam budaya, pengaruh globalisasi juga dapat memengaruhi persepsi terhadap 

gender dalam hubungan romantis di Indonesia. Meskipun globalisasi membawa perubahan sosial dan 

budaya yang positif, namun tidak jarang juga membawa pengaruh yang bertentangan dengan nilai-nilai 

kesetaraan gender. Misalnya, budaya pop yang seringkali memperkuat stereotip gender dan menampilkan 

gambaran hubungan romantis yang tidak seimbang dapat memengaruhi persepsi dan harapan individu 

terhadap hubungan. Selain itu, masalah ekonomi juga dapat menjadi faktor yang memengaruhi perbedaan 

perspektif gender dalam hubungan romantis di Indonesia. Ketidaksetaraan ekonomi antara laki-laki dan 

perempuan, serta tekanan ekonomi yang dirasakan oleh keluarga, dapat memengaruhi pembagian tugas dan 

tanggung jawab dalam rumah tangga. Hal ini dapat menciptakan dinamika yang kompleks dalam hubungan, 

di mana ketidaksetaraan dalam pembagian tugas dapat memperburuk hubungan dan menciptakan 

ketegangan antara pasangan. 

KESIMPULAN 

Melalui penelitian ini, didapatkan suatu kesimpulan mengenai komponen fairness dalam romantic 

relationship. Pertama, romantic relationship yang dirasa fair ketika pasangan saling melakukan hal yang 

sama supaya keduanya mendapatkan keuntungan. Kedua, pasangan memiliki tujuan bersama dan keduanya 

mau berusaha untuk menggapai tujuan tersebut. Ketiga, pasangan sama-sama mendapatkan bagian yang 

sama rata atau dalam kata lain keduanya adil dalam besikap dan bertindak. Keempat, hubungan romantis 

dirasa fair jika tidak ada diskriminasi yang menyebabkan adanya perlakuan yang berbeda karena perbedaan 

gender dan latar belakang sosial. Kelima, hubungan romantis dirasa fair jika pasangan memiliki kesadaran 

diri dalam memenuhi hak dan kewajibannya satu sama lain. Kelima hal tersebut merupakan komponen 

untuk membangun romantic relationship yang fair. Hal ini berarti jika salah satu komponen saja tidak 

terpenuhi, maka hubungan romantis yang dijalani akan dirasa tidak fair. Dengan demikian, setelah 

diketahui apa saja komponen yang membangun fairness dalam romantic relationship, maka dapat diketahui 
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pula bagaimana cara mereka membangun romantic relationship yang fair. Tentunya hal ini dapat menunjang 

kualitas hubungan mereka agar menjadi lebih sehat.  

Selanjutnya temuan bahwa masing-masing tema ini rupanya pada wilayah penjelasan psikologis yang 

berbeda, sehingga ketika melakukan operasionalisasi pada penelitian dan intervensi pun tentunya mesti 

mendapatkan perhatian pada perspektif dan pendekatan dalam melakukan metode penelitian juga intervensi. 

Setidaknya para peneliti dalam melakukan penelitian juga intervensi selanjutnya perlu memperhatikan 

dengan detail empat wilayah penjelasan psikologis yang berbeda, yakni personal (dalam tema perlu adanya 

kesadaran diri), relasional (dalam tema interaksi yang mutual dan bersifat dyadic), kelompok (dalam tema 

memiliki tujuan yang sama), bahkan antar kelompok (dalam tema tidak ada diskriminasi). Temuan ini 

merupakan kebaruan yang menjawab kesenjangan penelitian sebelumnya terutama ketika melihat selama 

ini konsep fairness masih belum berhasil dijelaskan dan didefinisikan secara spesifik dan mendalam.  

Kelemahan dalam penelitian ini adalah penggunaan analisa tematik dengan pertanyaan terbuka kepada 

banyak orang yang masih belum bisa menangkap dinamika terperinci langkah demi langkah proses 

pembentukan, pengelolaan, juga hasil dari persepsi individu terkait dengan konsep fairness. Hal ini 

menjadikan penelitian ini masih berfokus pada eksplorasi definisi dan penjelasan terkait konsep dasar dari 

fairness itu sendiri. Penelitian lanjutan disarankan untuk mengeksplorasi secara kualitatif dan mendalam 

terutama berdasarkan pengalaman individu atau juga pasangan yang kemudian merasakan betul hadirnya 

konsep fairness dalam hubungannya, dan atau juga pada individu atau pasangan yang sama sekali tidak 

merasakan konsep fairness dalam hubungannya. Disarankan juga untuk kemudian memberikan 

rekomendasi program intervensi dan edukasi yang bisa dilakukan untuk mempromosikan fairness dalam 

relasi romantis.  
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